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Abstrak

Sebagian besar sampah organik di Universitas Diponegoro didominasi oleh sampah daun
kering. Sampah daun kering merupakan salah satu bahan yang dapat untuk dijadikan
kompos. Penambahan bahan organik lain diperlukan untuk meningkatkan kandungan unsur
hara  kompos. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dan
menentukan variasi optimum penambahan pupuk organik kotoran sapi terhadap kualitas
kompos dari sampah daun kering di TPST Undip. Pengomposan dilakukan secara aerobic
dengan waktu pengomposan selama 28 hari. Pengomposan dilakukan dengan activator EM4.
Variabel penelitian dengan menambahkan pupuk organik kotoran sapi (sampah daun :
pupuk organik kotoran sapi) dengan variasi kontrol (1 : 0), P1 (4 : 1), P2 (7:3), P3 (3 : 2).
Berdasakan penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik kotoran sapi
memberikan pengaruh pada hasil kualitas pengomposan, bahwa kualitas kompos yang
dihasilkan lebih baik, dengan kompos yang paling optimum pada variasi P2 dengan rasio
C/N 10,10%, C-organik 26,73%, N-total 2,64%, P-total 0,60%, K-total 0,44 %.

Kata kunci : Sampah organik, kompos, pengomposan, kotoran sapi

Abstract

(The Effect of Cow Manure Organic Fertilizer Addition To The Quality Compost From
Dried Leaf Litter at TPST Undip). Most of the organic waste at Diponegoro University is
dominated by dry leaf litter. The dry leaf litter is one of the materials that can be composted.
The addition of another organic materials need to increase the nutrient content in the
compost. The purpose of this study is to analyze the effect and determining the optimum
variation of addition organic fertilizer of cow manure to the quality of compost from dry leaf
litter at TPST Undip. The composting is an aerobic process with composting time during 28
days. The composting was conducted by using EM4 activator. Variables of this study were
the organic fertilizer of cow manure addition ( leaf litter : organic fertilizer of cow manure )
with variation of control ( 1:0), P1 (4:1), P2 (7:3), P3 (3:2). Based on the result of this study
showed that the addition of organic fertilizer cow manure had an effect on the quality of
composting, that the quality of the compost produced is better result, with the most optimal
compost was P2 variation, with result C/N ratio 10.10%, C organic 26.73%, N-total 2. 64%,
P-total 0.60%, K-total 0.44% .

Keywords: Organic waste, compost, composting, cow manure

1. PENDAHULUAN rumput dan sampah daun kering hasil
penyapuan dilingkungan kampus.
Pengelolaan sampah di lingkungan
Universitas Diponegoro saat ini

Sampah organik yang berada di
Universitas Diponegoro didominasi
oleh sampah hasil pemotongan
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ditangani oleh TPST  Undip.
Kegiatan pengelolaan sampah yang
telah dilakukan meliputi pemindahan
dan pengangkutan sampah dari tiap
fakultas ke TPST, pemilahan sampah

berdasarkan  jenisnya. = Sampah
organik  selanjutnya  dilakukan
pengomposan untuk diproses

menjadi kompos.
Sampah daun merupakan salah
satu bahan yang dapat untuk

dikomposkan. Pengomposan
merupakan suatu metode untuk
mengkonversikan bahan-bahan

organik menjadi bahan yang lebih
sederhana dengan menggunakan
aktivitas  mikroba  (Hadiwiyono,
1983). Selain itu, pengomposan juga
bisa  diartikan dengan  proses
penguraian senyawa yang
terkandung dalam sisa bahan organik
dengan suatu perlakuan khusus
(Djaja, 2008).

Bahan dalam pembuatan kompos
adalah berupa subtansi organik.
Bahan-bahan tersebut dapat berupa
dedaunan, potongan rumput, jerami
dan bahan lain yang berasal dari
maklhuk hidup. Bahan- bahan
tersebut harus memiliki rasio karbon
dan nitrogen yang memenuhi syarat
agar berlangsung pengomposan yang
sempurna. Sampah daun merupakan
bahan yang mempunyai rasio C/N
termasuk yang tinggi 40 — 80 (FAO,
1998). Untuk menurunkan rasio C/N

diperlukan perlakuan khusus,
misalnya menambahkan
mikroorganisme selulotik

(Toharismen, 1991) atau dengan
menambahkan kotoran hewan karena
kotoran hewan mengandung banyak
senyawa  nitrogen.  Penambahan
bahan-bahan organik lain diperlukan
untuk  meningkatkan  kandungan
unsur  hara dalam  hasil
pengomposan. Kotoran ternak

merupakan sumber nitrogen untuk
energi mikroorganisme dan proses
regenerasinya (sutanto, 2002).

Kotoran ternak (sapi,
ayam,kerbau kambing) merupakan
sumber pupuk organik. Pupuk
organik berasal dari ternak dan
tanaman  seperti  sapi, kerbau,
kambing, ayam itik, dedaunan,
jerami padi, batang jagung, sekam
padi dll. Pupuk kandang yang berasal
dari kotoran sapi atau ayam
merupakan pupuk organik yang
umum  digunakan.  Penggunaan
secara  berkesinambungan  akan
banyak membantu dalam
membangun  kesuburan  tanah,
terutama apabila dilaksanakan dalam
jangka waktu yang panjang (sutanto,
2002).

Pupuk organik merupakan bahan
pembenah tanah yang paling baik
dibandingkan dengan bahan
pembenah lainnya. pada umumnya
nilai pupuk yang dikandung pupuk
organik terutama unsur makro
nitrogen (N), Fospor (P), dan kalium
(K) rendah, tetapi pupuk organik
juga mengandung unsur mikro
esensial lain. Pupuk organik mampu
memacu dan meningkatkan populasi
mikrobia di dalam tanah jauh lebih
besar dari pada hanya memberikan
pupuk kimia. Hal ini mungkin
berlaku juga didalam pembuatan

kompos.
Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan  penelitian  pengaruh

penambahan pupuk organik kotoran
sapi terhadap kualitas kompos dari
sampah daun kering di TPST.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi pengomposan berada di
TPST  Universitas  Diponegoro
Tembalang. Sedangkan untuk uji
pendahuluan bahan-bahan kompos
dan uji kandungan kompos dilakukan
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di Laboratorium Teknik Lingkungan
Universitas Diponegoro Semarang.
Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium.

Jenis bahan baku kompos, yaitu
sampah daun kering di TPST
Universitas  Diponegoro.  Pupuk
organik kotoran sapi yang digunakan
merupakan pupuk organik sapi
dengan merk dagang (Trubus) yang
diproduksi oleh PT Trubus Mitra
Swadaya. Penambahan pupuk
organik kotoran sapi ke dalam
kompos dilakukan dengan tujuan
untuk membuat rasio karbon dan
nitrogen bahan kompos yang
memenuhi syarat pengomposan dan
meningkatkan unsur hara didalam
kompos itu sendiri. Bioaktivator
yang digunakan yaitu EM4 untuk
satu variasi tumpukan kompos
dengan mempersiapkan 5 ml EM4
dan molase yang terdiri dari 2,5 gram
gula putih dilarutkan dalam air 50 ml
air. Setelah itu EM4 dan molase
dicampurkan ke dalam air 1.000 ml,
(untuk 4 variasi  tumpukan)
kemudian didiamkan selama 1 hari
(Suryati, 2009).

Berat total bahan pengomposan
yang digunakan adalah 5kg. Variasi
perbandingan bahan kompos yang
digunakan yaitu sampah daun kering
: penambahan pupuk organik kotoran
sapi yaitu :

Pl = 4 : 1 (sampah daun: pupuk
organik kotoran sapi)
P2 = 7 :3 (sampah daun: pupuk
organik kotoran sapi)
P3 = 3:2 (sampah daun: pupuk
organik kotoran sapi)
KO = sampah daun (sebagai kontrol)

Tumpukan kompos dibuat
berdasarkan variasi penambahan
pupuk organik kotoran sapi yang
digunakan yang dibagi menjadi 3
reaktor kompos dan 1 kontrol yang

tidak diberikan pupuk organik
kotoran sapi dengan rincian sebagai
berikut:
eSampah daun 5 kg + Em4
(Kontrol)
e Sampah daun 4 kg + Em4 + 1 kg
Pupuk organik kotoran sapi (P1)
e Sampah daun 3.5 kg+ Em4 + 1.5
kg Pupuk organik kotoran sapi
(P2)
e Sampah daun 3 kg + Em4 + 2 kg
Pupuk organik kotoran sapi (P3)

e Penyemprotan Bioaktivator
(EM-4)
Penyemprotan larutan

bioaktivator dilakukan secara merata
pada bahan kompos saat dimasukkan
ke dalam bak kompos. Larutan
bioaktivator atau EM-4  yang
ditambahkan adalah 5 ml EM4 dan
molase yang terdiri dari 2,5 gram
gula putih yang dilarutkan dalam 250
ml air tiap tumpukan bahan kompos.

Proses pengomposan dilakukan
secara aerobic. Media untuk proses
pengomposan menggunakan karung
pengomposan (ukuran diameter 40
cm, tinggi 60 cm) sebagai tempat
pengomposan.

Selama proses pengomposan,
dilakukan pengukuran suhu dan pH,
setiap hari. Pengukuran kadar air, C-
organik, N-total, rasio C/N, P-total,
K-total dilakukan 7 hari sekali.
Pengomposan dilakukan selama 28
hari. Setelah kompos matang, 28 hari
dilakukan wuji toksisitas kompos
(Germination Index) dan kandungan
mikrobiologi kompos.

3. HASIL DAN
PEMBAHASAN

3.1 Hasil Uji Pendahuluan Bahan
Kompos

Hasil uji  pendahuluan bahan
kompos dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan
Bahan Kompos

penting dalam proses metabolisme
mikroorganisme. Kandungan kadar

Parameter Sampah Pupuk Kondisiggrwia?a l](DGI:J_r(.)?ln bsagizl ahkomg?leEligﬁ

Daun Organik Optinﬂl’!ﬁambahan air yaitu KO 53,08%,

Kotoran | PengomPdsaib8,63%), P2 (57,86%) dan P3

Sapi (Sutanto@D2 %0). Sehingga kadar air bahan

C Organik (%) | 6187 Y —keompes tersebut sudah memenuhi

’ ’ untuk |proses pengomposan. Kadar

N - Total (%) 0,75 0,90 - air yanlg optimum pada kisaran 40 %

P Total (%) 0,17 0,35 -hinggal 60% (Jannah, 2003). Apabila

K Total (%) 0.24 0.19 —kadar—|air dibawah 40% aktivitas

mikroha akan mengalami penurunan.

Rasio C/N 81,93 21,58 20 - fdar lair yang lebih besar dari 60%

pH 6,53 6,94 5,0-@kan |mengakibatkan hara akan

Kadar Air 10.10 49.79 50% - B&uci, volume udara berkurang,

aktivitas mikroba menurun dan

g; 1 Eg‘:ls:i ig;lgomposan terjadi fermentasi anaerobic
- .. o (Tchobanoglous et al., 1993).

.Pengujlan.kadar air dilakukan 7 Selama proses pengomposan

hari sekali selama proses juga dilakukan pengadukan dan

pengomposan. Menurut pembalikan ~ tumpukan  kompos

Tchobanoglous, et al. (1993), kadar bersamaan dengan penambahan air.

air memegang - peranan p egting Pengadukan bertujuan untuk

da}am Proses metabolisme menghomogenkan campuran bahan

mikroorganisme. kompos,  pembalikan  berfungsi

70 sebagai pasokan oksigen dalam

tumpukan kompos. Mikroorganisme

£ e yang  berperan  dalam  proses

- pengomposan memerlukan oksigen

< (Djuharni, et al., 2008).

?‘2 50 Pengadukan kompos pada akhir

= proses  pengomposan  diperlukan

untuk mengurangi kadar air pada

40 kompos  yang terlalu  basah.

0 / 1.4 = 28 Pengeringan dengan cara

p3 (3:0) e Ch2 (7:3) mengangin-anginkan kompos secara

p1(4:1) © tidak langsung dibawah sinar

Gambar 1. Grafik Perubahan
Kadar Air

Gambar 1. merupakan grafik
perubahan kadar air pada kompos.
Pengujian kadar air dilakukan 7 hari
sekali selama proses pengomposan.
Menurut Tchobanoglous, et al.
(1993), kadar air memegang peranan

matahari dapat dilakukan untuk
mengurangi kadar air kompos

3.22 pH

Pengukuran pH pada tumpukan
kompos dilakukan setiap hari selama
proses pengomposan. Pada awal
pengomposan, pH awal variasi
kompos sampah daun kering (
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kontrol ) 6,53. pH awal kompos
variasi P3 (6,68), variasi kompos P2
(6,34), variasi kompos P1 (6,46).
Kondisi awal pH pengomposan
tergantung dari jenis bahan yang
digunakan. Kemudian peningkatan
pH terjadi karena mikroorganisme
mendegradasi bahan organik didalam
kompos. Adanya peningkatan nilai
pH pada proses pengomposan
disebabkan oleh terbentuknya NHj;
selama proses dekomposisi
(Polprasert, 1989).

Gambar 2 merupakan grafik
perubahan pH  selama  proses
pengomposan seluruh variasi

9
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e P3 (3:2) Hari ke-—g .P2(7:3)
P1(4:1) KO
Gambar 2. Grafik Perubahan pH
Kompos

Pada hari ke- 14 proses
pengomposan, pH kompos
mengalami kenaikan akibat proses
aerob (pelepasan ammonia) . pH

kompos variasi P3 (3:2) yaitu &,10,
pH variasi P2 (7:3) 8,29, pH variasi
P1 (4:1) 8,13, dan pH sampah daun
kontrol (KO) 8,3. Peningkatan nilai
pH pada hari ke-14 dapat terjadi

karena penurunan aktivitas
mikroorganisme dan terdapat pula
mikroorganisme yang mati.

Penurunan aktivitas mikroorganisme
akan melepasakan NH;. Karena pada
hari yang sama terjadi kenaikan C-
organik, kenaikan C-organik ini
dapat dikarenakan terjadinya
penurunan aktivitas mikroorganisme
dan terdapat pula mikroorganisme

yang mati. Kematian
mikroorganisme akan melepaskan
karbon  sehingga  meningkatkan
kandungan C-organik. Reaksi
penurunan aktivitas mikroorganisme
juga dapat menimbulkan NHj,
keberadaan NH3 mempengaruhi
kondisi pH dalam kompos. Berikut
reaksi kemunculan NH; menurut
Evangelou, 1998:

CsH,0O,N + 50, => 5CO, + 2 H,O +
NH;

Dimana CsH,0,N
menunjukkan asam amino, setelah
kecepatan mikroorganisme

mensintesis turun, NH3; muncul, jika
keberadaan N berlebih terjadi reaksi
kehadiran NHj3,

Pada akhir pengomposan pH
semua variasi kompos berada pada
kondisi netral. Hal ni
mengindikasikan ~ bahwa  bahan
organik telah terdekomposisi dan
kompos telah matang. pH akhir
pengomposan untuk variasi P3 (3:2)
yaitu 7,48, variasi P2 (7:3) 747,
variasi kompos Pl (4:1) 741,
sedangkan pH akhir KO yaitu 7,64.
Menurut SNI 19-7030-2004
persyaratan pH kompos matang yaitu
6,8-7,49. Semua variasi kompos
telah memenuhi SNI 19-7030-2004
kecuali KO yang belum memenuhi
persyaratan karena kompos belum
matang

3.2.3 Suhu

Pengukuran  suhu  dilakukan
setiap hari selama proses
pengomposan. Suhu awal

pengomposan untuk variasi P3 yaitu
29°C, variasi P2 32°C, variasi Pl
32°C dan KO 30°. Pada hari pertama
terjadi peningkatan suhu dengan
cepat yaitu pada variasi P3 (3:2) , P2
(7:3) , P1 (4:1) dan KO masing-
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masing 36°C, 36°C, 37°C dan 40°C.
Pada tahap-tahap awal proses
pengomposan, suhu  tumpukan
kompos meningkat dengan cepat hal
ini karena oksigen dan senyawa-
senyawa yang mudah terdegradasi
akan segera dimanfaatkan oleh
mikroba mesofilik. Pada tahap ini
terjadi proses pengomposan oleh
bakteri mesofilik. Menurut Cahaya
dan Nugroho (2008) mikroorganisme
mesofilik hidup pada temperatur 20
°C — 40 °C dan bertugas merombak
gula sederhana, bahan organik yang
mudah terdegradasi, dan pati. Selama
fase biodegradasi, bahan organik
diurai oleh mikroorganisme menjadi
CO, dan NHs;, dengan
mengkonsumsi  O,. pada fase
pematangan terjadi stabilisasi dan
pembentukan unsur hara dari bahan
organik dan menghasilkan kompos
yang stabil.

Gambar 3 berikut merupakan
grafik perubahan suhu selama proses
pengomposan

45
@ 40
3
3 35
3
'% 30
[7s]
25
0 2 46 810121416182022242628
Hari ke-
P3(3:2) P2 (7:3)
P1(4:1) KO

Gambar 3. Grafik Perubahan Suhu
Pengomposan

Terlihat pada grafik bahwa pada
akhir pengomposan suhu tumpukan
kompos sudah turun stabil mendekati
suhu lingkungan yang menandakan
kompos sudah matang. Suhu akhir
pengomposan pada hari ke 28 yaitu

P3 (3:2) 27°C , P2 (7:3) 27° C, P1
(4:1)27° C, dan KO 28°C.
3.24 C-Organik

Analisa C-organik dilakukan
setiap 7 hari sekali selama proses

pengomposan. Karbon diperlukan
mikroorganisme sebagai  sumber
energy untuk metabolisme dalam
mendegradasi bahan organik.

Kandungan C-organik pada awal
pengomposan pada kontrol (KO)
yaitu 46,32%, P3 (31,92%), P2
(29,38%), P1 (29,29%).

Berikut adalah grafik perubahan

C-organik selama proses
pengomposan
50
g 45
< 40
§ 35 s >
o 304 @ &
25 B
5
20
0 7 14 21
Hari ke-
o P3(3:2) @ P2(7:3)
— P1(4:1) KO

Gambar 4. Grafik Perubahan C-
Organik Pengomposan

Pada gambar 4. diatas dapat
diketahui bahwa pada hari ke 7
terjadi  penurunan kandungan C
organik pada setiap variasi. Menurut
Cahaya dan Nugroho (2008), karbon
merupakan unsur penting bagi
mikroorganisme sebagai  sumber
energi untuk membentuk sel — sel
baru dan pertumbuhan selama proses
dekomposisi. Dalam proses
pengomposan senyawa karbon juga
akan terurai menjadi CO, ke udara.
Keadaan ini menyebabkan karbon
menurun selama proses
pengomposan. Karbon juga
digunakan oleh mikroba sebagai
sumber energi untuk metabolisme
dalam mendegradasi bahan organik.
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Selain itu, menurut Murniyanto &

Alhan (2003), hal tersebut
mengindikasikan adanya
peningkatan populasi dan aktivitas
mikroorganisme sehingga bahan

organik mulai  diuraikan oleh
mikroorganisme. Hal ini sesuai juga
dengan kondisi suhu pada saat proses
pengomposan  yang  mengalami
kenaikan pada saat minggu awal
proses pengomposan. Menurut Isroi
(2008), peningkatan suhu dapat
terjadi dengan cepat pada tumpukan
kompos. Temperatur yang berkisar
antara 30 - 600C menunjukkan
aktivitas pengomposan yang cepat.

Pada hari ke-14 terjadi kenaikan
kandungan  C-organik  hal ini
dikarenakan terjadinya penurunan
aktivitas mikroorganisme. Hal ini
sejalan dengan kondisi pH pada hari
yang sama, bahwa nilai pH pada hari
ke-14 mengalami kenaikan, kenaikan
nilai pH akibat penurunan aktivitas
mikroorganisme yang
mengakibatkan  timbulnya  NH;j
dalam kompos yang mempengaruhi
naiknya nilai pH dalam tumpukan
kompos.

Kandungan C-organik pada
akhir pengomposan untuk semua
variasi yaitu P3 sebesar 30,0872%,
P2 (26,73%), P1 (29,29%) dan KO
(38,37%). Kandungan C-organik
terendah pada akhir pengomposan
yaitu pada variasi P2 sebesar
26,73%, sedangkan kandungan C-
organik tertinggi terjadi pada KO

sebesar 38,37%. Kandungan C-
organik  semua  variasi  yang
dilakukan ~ penambahan  pupuk

organik kotoran sapi telah memenuhi
persyaratan kompos matang SNI 19-
7030-2004 yaitu kandungan C-
organik diantara 9,8-32%. Hal ini
berarti  bahan  organik  yang
terkandung dalam bahan kompos

sudah terdekomposisi dengan baik
oleh mikroorganisme.
3.2.5 N-Total

Analisa pengujian kandungan
N-total dilakukan setiap 7 hari sekali

pada setiap variasi tumpukan
kompos selama proses
pengomposan.  Berdasarkan hasil

pengujan kandungan N —total pada
awal pengomposan yaitu KO
(0,61%), P3 (1,01%), P2 (0,78%), P1
(1,60%). Berikut adalah grafik
perubahan N-total selama
pengomposan.

F

N-Total (%)
ro
L
£

e P2(73)

1) KO

Gambar 5. Grafik Perubahan N-Total
Pengomposan

Berdasarkan gambar 5,
proses pengomposan
kandungan  N-total =~ mengalami
peningkatan. Peningkatan N-total
merupakan akibat penguraian protein
menjadi asam amino oleh
mikroorganisme kemudian asam
amino  mengalami  amonifikasi
menjadi  ammonium  kemudian
dioksidasi menjad nitrat
(Hastuti, 1996).

Berdasarkan hasil pengujian
terlihat pada grafik diatas bahwa
terjadi perbedaan jumlah kandunga
N- total pada variasi bahan kompos
yang dilakukan penambahan pupuk
organik kotoran sapi dengan yang
tidak dilakukan penambahan pupuk
organik  kotoran sapi. Jumlah
kandungan N-total pada variasi yang
dilakukan  dengan  penambahan
pupuk organik kotoran sapi lebih

Selama
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tinggi dibandingkan dengan variasi

yang tidak dilakukan  dengan
penambahan kotoran sapi (KO).
Dengan demikian bahwa

penambahan pupuk organik kotoran
sapi dalam bahan kompos dapat
meningkatkan ~ kandungan  nilai
nitrogen dalam kompos. Kandungan
nitrogen dalam kompos sangat
dipengaruhi oleh proses
pengomposan dan bahan baku yang
digunakan. Menurut Tchobanoglous
et al., (2002), sumber nitrogen bagi
kompos adalah kotoran hewan,
pupuk kimia, daun-daun hijau dan
sisa makanan. Mikroorganisme dapat
menguraikan bahan organik dengan
cepat apabila C:N rasio stabil dalam
perbandingan 30:1.

Pada pengujian hari ke 28
terjadi penurunan kandungan N-total
pada variasi P3 (8:2) hal tersebut
dikarenakan kemungkinan
kandungan nitrogen terlalu tinggi
sehingga terjadi volatiliasi amonia
sehingga menyebabkan nilai N-total
menurun. Selain itu, kadar air yang
terlalu tinggi pada akhir tumpukan

kompos  menyebabkan terjadinya
perlindian, sehingga dapat
menurunkan kandungan  N-total.

Kadar air yang lebih besar dari 60%
akan mengakibatkan hara akan
tercuci (Tchobanogluos et al., 1993).

Secara garis besar,
kandungan nitrogen seluruh variasi
kompos pada akhir pengompsan
telah memenuhi SNI 19-7030-2004
kompos matang dengan kadar
Nitrogen yaitu > 0,4%.
3.2.6 Rasio C/N

Nilai rasio C/N merupakan
hasil perbandingan antara karbon dan
nitrogen. Unsur karbon dan bahan
organik (dalam bentuk karbohidrat)
dan nitrogen (dalam bentuk protein
dan asam nitrat, amoniak dan lain-

lain). Mikroba memecah senyawa C
sebagai  sumber energy  dan
menggunakan N untuk sintesis
protein. Unsur karbon (C) digunakan
untuk energy dan unsur nitrogen (N)
untuk membangun struktur sel dan
bakteri. Apabila rasio C terlalu
tinggi, mikroba akan kekurangan N

untuk sintesis protein sehingga
dekomposisi berjalan lambat.
Berikut adalah grafik

perubahan rasio C/N selama proses
pengomposan

80
70
60
Z
S 50
0 40 g
B30 @ _
20 S =
10
0
0 7 14 21
Hari ke-
& P3(3:2) @ P2 (7:3)
P1(4:1) KO

Gambar 6. Grafik Perubahan Rasio
C/N Pengomposan

Terlihat pada grafik 6 diatas
bahwa, nilai rasio C/N kompos
dengan variasi penambahan pupuk

organik kotoran sapi cenderung
mengalami penurunan. Penurunan
rasio C/N dalam pengomposan
dikarenakan aktivitas
mikroorganisme dalam
mendegradasi bahan organic.Dalam
proses pengomposan tejadi

penurunan kandugan C organik hal
ini dikarenakan karbon digunakan
oleh mikroba sebagai sumber energi
untuk metabolisme dalam
mendegradasi bahan organic.
Penurunan C-organik dapat terjadi
dikarenakan C-organik pada bahan
kompos berfungsi sebagai sumber
energi bagi mikroorganisme untuk
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aktivitas metabolismenya dan terurai
dalam bentuk CO; ke udara. Selama
proses pengomposan kandungan N-
total mengalami peningkatan.
Peningkatan ~ N-total = merupakan
akibat penguraian protein menjadi
asam amino oleh mikroorganisme
kemudian asam amino mengalami
amonifikasi menjadi ammonium
kemudian dioksidasi menjad nitrat
(Hastuti,1996).

Berdasarkan gambar 6,
seluruh variasi telah memenuhi rasio
SNI 19-7030-2004 yaitu rasio C/N
antara 10 sampai 20. Namun tidak
pada kontrol sampah daun (KO)
dengan nilai rasio C/N lebih besar
dari pada SNI 19-7030-2004 yaitu
35,03. Rasio C/N terendah pada
akhir pengomposan terjadi pada
variasi P2 yaitu 10,10. Rasio C/N
akhir pengomposan variasi P1 yaitu
11,64. Rasio C/N akhir
pengomposan variasi P3  sebesar
12,88. Terjadi perbedaan hasil nilai
rasio C/N variasi yang dilakukan
penambahan pupuk organik kotoran
sapi dengan variasi yang tidak
dilakukan ~ penambahan  pupuk
organik kotoran sapi. Penambahan
pupuk  organik  kotoran  sapi
mengakibatkan peningkatan
kandungan Nitrogen dan
menurunkan rasio C/N pada akhir
pengomposan yang lebih rendah
dibandingkan kontrol sampah daun
(KO). Hasil akhir rasio C/N terbaik
pada variasi P2 yaitu perbandingan
sampah daun dengan pupuk organik
kotoran sapi 7 : 3, dengan rasio C/N
akhir 10,10.

3.2.7 P-Total

Analisa pengujian kandungan P
dilakukan 7 hari sekali pada masing-
masing variasi kompos selama
proses pengomposan. Selama proses
pengomposan terjadi peningkatan

kandungan P-total dalam kompos.
Berdasarkan hasil pengujian , secara
keseluruhan kandungan P-Total dari
hasil pengomposan sudah memenuhi
standart minimal SNI 19-7030-2004
yaitu >0,1%. Gambar 7 berikut ini
adalah grafik perubahan P-Total
selama proses pengomposan:

0.7
06
R 05 mP3(:2)
= 0.4
5 03 mP2(7:3)
K02
& 51 l L h l E P1 (4:1)
0
KO
0o 7 14 21 28
Hari ke-
Ket : ........ Standart minimal P-

Total SNI 19-7030-2004 (>0,1%)

Gambar 7. Grafik Kadar P-Total
Kompos

Berdasarkan  gambar 7,
kandungan P-total pada akhir
pengomposan yang paling tinggi
yaitu pada variasi P2 yaitu sebesar
0,60%, sedangkan kandungan P—total
yang lebih rendah yaitu KO sebesar
(0,55%), variasi P1 (0,54%), variasi
P3 sebesar 0,49%. Hal tersebut
menujukkan bahwa kompos pada
variasi P2 mempunyai kandungan P-
total paling besar.

Pada proses pengomposan
mikroorganisme mengabsorbsi fosfor
untuk pembentukan selnya, dan
fosfor ini akan dikembalikan ketika
mikroorganisme  tersebut  mati.
Tinggi rendahnya kandungan P-total
dalam kompos disebabkan karena
banyaknya fosfor yang terkandung
dalam bahan baku yang digunakan
dan banyaknya mikroorganisme yang
terlibat dalam pengomposan. Materi
organik yang berasal dari residu
tanaman kaya akan sumber — sumber
fosfor organik (Jannah, 2003).
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Kecepatan mineralisasi juga
meningkat dan pelepasan fosfat juga
akan meningkat dengan nilai pH
yang sesuai dengan metabolisme
mikroorganisme.

Menurut Nurdiansyah (2015),
bahwa kandungan unsur P semakin
tinggi dengan terjadinya pelapukan
bahan organik yang dikomposkan.
Dalam tahap pematangan
mikroorganisme akan mati dan
kandungan P di dalam
mikroorganisme akan bercampur
dalam bahan kompos yang secara
langsung akan meningkatkan
kandungan fosfor dalam kompos
3.28 K-Total

Pengujian kandungan K-total
dilakukan 7 hari sekali selama proses
pengomposan. Kandungan K-total
awal masing-masing variasi Yyaitu
berturut-turut  kontrol daun KO
sebesar 0,11%, P3 (0,14%), P2
(0,12%), P1 (0,14%). Peranan
kalium bagi tanaman adalah untuk
membantu atau memperlancar proses
pertumbuhan tanaman. Dalam segi
kekuatan tanaman, kalium juga
memiliki peranan penting, yaitu
sebagai  unsur yang  mampu
meningkatkan kekuatan tanaman,
baik secara fisik maupun dari dalam
yaitu mengenai daya tahan tanaman
terhadap hama dan penyakit (Intan,
2012). Berikut adalah diagram
perubahan K-total selama proses
pengomposan.

0.7
0.6
0.5

K-Total (%)

0.4
03 P2(7:3)
02 -----3 - W P1(4:1)
0.1 I I KO

0

Keterangan : ...... Standart minimal
K-Total SNI 19-7030-2004 ( < 0,2%)
Gambar 8. Grafik K-Total Kompos

Berdasarkan gambar 8, diatas
dapat  terlihat bahwa  terjadi
peningkatan  kandungan  K-total
selama proses pengomposan.
Menurut Suswardany, et al., 2006,
pada proses pengomposan, nilai
kalium total cenderung meningkat,
tetapi bukan karena penambahan

bioaktivator secara langsung.
Mikroorganisme hanya bereaksi dan
menguraikan bahan tersebut.

Penambahan unsur makro seperti
kalium adalah hasil dari penguraian
mikroorganisme. Jannah  (2003)
menjelaskan  bahwa  kandungan
kalium dalam kompos sangat
dipengaruhi oleh kandungan kalium
dalam bahan baku yang digunakan.

Secara keseluruhan
berdasarkan hasil pengujian pada
akhir proses pengomposan

kandungan K-total semua variasi
telah melebihi dari 0,2%. Sehingga
hasil pengomposan telah memenuhi
SNI  19-7030-2004, dikarenakan
semua variasi telah memenuhi
standart minimal kandungan K-total
yaitu > 0,2 %.

3.2.9 Toksisitas Kompos

Analisa toksisitas kompos
dilakukan untuk mengetahui apakah
kompos beracun bagi tanaman atau
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tidak. Analisa toksisitas dilakukan
menggunakan uji Germination Index
(GI) atau indeks perkecambahan.
Nilai GI  lebih dari  80%
menunjukkan hilangnya senyawa
fitotoksin pada kompos (Zucconi
dkk, 1981). Nilai ini tidak hanya
sebagai indikasi hilangnya
fitotoksisitas pada kompos tetapi
juga sebagai indikasi kematangan
kompos (Selim dkk, 2012).

Berdasarkan  hasil  pengujian
dapat diketahui bahwa seluruh
variasi kompos memiliki nilai GI di
atas 80%, sehingga dapat dikatakan
bahwa fitotoksisitas kompos telah
hilang dan kompos telah matang.
Nilai GI tertinggi yaitu pada variasi
P2, sedangkan nilai GI terendah
yaitu pada kontrol. Nilai GI ysng
terbaik adalah pada variasi kompos
P2. Berikut adalah diagram hasil uji
germination indeks:

Hasil Uji Germination Index

250.00
g 200.00
G 150.00
E 100.00 ___ F— R

= 50.00
0.00

P1 P2 P3

(4:1) (7:3) (3:2

Ket : ....... Batas minimum nilai
Germination Index (GI) kompos
menurut Zucconi, dkk (1981)

Gambar 9. Grafik Hasil Uji GI
(Germination Index)

3.2.10 Analisis Kandungan
Mikrobiologi Pengomposan

Pada hasil uji kandungan
mikrobiologi  berdasarkan analisis
keberadaan total koliform pada
kompos, diketahui bahwa sampel uji
mengandung total koliform berada di
bawah baku mutu SNI 19-7030-2004

) KO

M Seriesl] 192.68 200.00 146.34 141.46

yaitu sebesar 210 MPN/gram yang
berarti tidak lebih dari 1000

MPN/gram
33 Rekapitulasi Hasil
Pengomposan dan penentuan Hasil
Optimum

Berdasarkan rekapitulasi

hasil pengomposan, dapat diketahui
bahwa kandungan C-organik semua
variasi yang dilakukan penambahan
pupuk organik kotoran sapi telah
memenuhi  persyaratan  kompos
matang SNI 19-7030-2004 yaitu
kandungan C-organik diantara 9,8-
32%, kecuali (KO) kandungan C
organiknya tidak memenuhi SNI 19-
7030-2004 yaitu sebesar
38,37%.Nilai N-total seluruh variasi
kompos telah memenuhi SNI 19-
7030-2004, yaitu lebih dari 0,4%.
Kompos P2 memiliki kandungan N-
total paling tinggi daripada seluruh
variasi kompos. Rasio C/N hasil
pengomposan semua variasi dengan
penambahan pupuk organik kotoran
sapi telah memenuhi SNI 19-7030-
2004 yaitu rasio C/N 10 sampai 20.
Rasio C/N terbaik pada variasi P2
(7:3) yaitu 10,10. Rasio C/N untuk
kompos kontrol sampah daun tidak
memenuhi SNI 19-7030-2004 karena
kompos belum matang.Nilai P-total
seluruh variasi memenuhi SNI 19-
7030-2004 yaitu lebih dari 0,1 %.
Kandungan P-total tertinggi dari
hasil pengomposan terjadi pada
variasi P2 (7:3) dibandingkan variasi
yang  lainnya  yaitu sebesar
0,60%.Nilai K-total seluruh variasi
memenuhi SNI 19-7030-2004 yaitu
lebih dari 0,2 %.Nilai kadar air
kompos semua variasi belum
memenuhi ~ SNI  19-7030-2004.
Pengeringan dengan cara
mengangin-anginkan kompos secara
tidak langsung dibawah  sinar
matahari dapat dilakukan untuk

11 | * Penulis
*%) Dosen Pembimbing



Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 6, No. 3 (2017)

mengurangi kadar air kompos.Pada
akhir pengomposan nilai pH semua
variasi kompos memenuhi SNI 19-
7030-2004 yaitu 6,8-7,49 kecuali
KO, pH akhir KO yaitu 7,64.
seluruh variasi kompos memiliki
nilai GI di atas 80%, sehingga dapat
dikatakan =~ bahwa fitotoksisitas
kompos telah hilang dan kompos
telah matang. Pada variasi P2
memiliki nilai GI tertinggi dari pada
variasi lainnya yaitu 200 %
sedangkan nilai GI terendah yaitu
pada variasi kontrol sampah daun
(KO). sampel uji P2 mengandung
total koliform berada di bawah baku
mutu SNI 19-7030-2004 yaitu 210
MPN/gram yang berarti tidak
melebihi dari yang dipersyaratkan
yaitu 1000 MPN/gram.

Warna kompos yang
dihasilkan berwarna coklat kehitam-
hitaman untuk semua kompos yang
dilakukan  dengan  penambahan
pupuk organik kotoran sapi, ini
merupakan indikator bahwa kompos
telah matang, sedangkan kompos
kontrol daun memiliki warna coklat
kehitaman yang lebih terang dan
masih menyerupai bentuk aslinya,
sehingga dengan demikian kompos
kontrol sampah daun (KO) belum
matang.

Berdasarkan rekapitulasi
hasil pengomposan dapat diketahui
bahwa penambahan pupuk organik
yang optimum pada pengomposan
sampah daun kering yaitu pada
variasi P2, dengan kandungan N-
Total paling tinggi (2,64%) , C-
organik paling rendah (26,73%),
rasio C/N paling rendah 10,10, dan
apabila dilihat pada hasil yang lain,
seperti, P-Total, warna dan GlI,
kompos dengan  variasi P2
memberikan hasil yang lebih tinggi

dan lebih baik dibandingkan dengan
variasi lainnya.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan  yang  dapat
diambil berdasarkan penelitian ini
adalah :

1. Penambahan pupuk organik
kotoran sapi memberikan
pengaruh pada hasil kualitas
pengomposan, bahwa kualitas
kompos yang dihasilkan
hasilnya lebih baik, kualitas
kompos yang dihasilkan yaitu
rasio C/N 10,10, C-organik
26,73%, N-total 2,64%, P-
total 0,60%, K-total 0,44%
pada variasi P2.

2. Penambahan pupuk organik
kotoran sapi yang paling
optimum yaitu pada variasi
P2, dengan perbandingan
sampah daun kering : pupuk
organik kotoran sapi = 7:3.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan

setelah adanya penelitian ini

adalah

1. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai
pengomposan  penambahan
pupuk organik kotoran sapi
dengan menggunakan bahan
baku sampah organik lain
(misalnya sampah sayuran,
buah-buahan).

2. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai
pengomposan sampah daun
kering dengan penambahan
pupuk organik kotoran sapi
dengan menggunakan jenis
metode yang berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai
pengomposan untuk
meningkatan hasil kualitas
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pengomposan dengan
menambahkan sumber bahan-
bahan organik lain.
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